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Abstrak: Riset terdahulu merupakan hal terpenting dalam suatu riset atau artikel ilmiah. 

Riset terdahulu berguna sebagai memperkuat dalam teori dan fenomena yang mempengaruhi 

antar variabel. Artikel ini mereview faktor yang mempengaruhi Brand Ambassador dan Bran

d Image yaitu: Keputusan Pembelian melalui Minat Beli. Hasil artikel literature review ini ya

itu: Brand Ambassador dan Brand Image berpengaruh terhadap Keputusan pembelian 

melalui Minat Beli. 

 

Kata Kunci: Keputusan Pembelian, Minat Beli, Brand Ambassador, Brand Image. 

 

PENDAHULUAN 

Di zaman sekarang media online tidak hanya digunakan untuk mencari informasi saja, 

melainkan media online juga sebagai media yang dapat menyalurkan bisnis atau sering 

disebut dengan bisnis online. Setiap perusahaan akan berlomba melakukan berbagai upaya 

untuk dapat menarik perhatian konsumen. Persaingan bisnis juga tidak dapat dihindari pada 

beberapa marketplace. Untuk dapat bersaing dengan perusahaan lainnya, beberapa 

marketplace menetapkan beberapa strategi untuk membantumemasarkan dan mempromosika

n produknya. Salah satu strategi yang digunakan yaitu dengan menggunakan Brand 

Ambassador sebagai salah satu media promosinya dengan harapan dapat mempengaruhi 

konsumen untuk melakukan pembelian. Belanja online adalah proses kegiatan jual beli 

elektronik yang memudahkan konsumen untuk dapat membeli produk dari penjual melalui 

media internet atau media elektronik, salah satunya menggunakan aplikasi Shopee. Shopee 

merupakan suatu aplikasi yang berjalan pada bidang jual beli barang secara online dengan 

pengaksesan aplikasi yang mudah digunakan dengan smartphone. Brand Ambassador dapat 

dikatakan sebagai bagian strategi kreatif suatu perusahaan yang dilakukan untuk 
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meningkatkan penjualan produk. Brand Ambassador diharapkan dapat menjadi pengiklan 

sekaligus juru bicara yang membantu dalam mencerminkan suatu merek dibenak konsumen, s

ehingga dapat memberikan rasa tertarik pada konsumen dan akhirnya konsumen melakukan p

embelian. Brand Image menurut (Widowati, 2016), adalah sekumpulan asosiasi yang diperse

psikan oleh pelanggan terhadap suatu merek atau brand dan dapat disampaikan melalui saran

a komunikasi. Sebuah strategi pemasaran merupakan hal yang tidak baru pada suatu Brand 

Ambassador. Strategi tersebut banyak digunakan oleh perusahaan dan efisien bagi sebuah 

produk yang diperkenalkan kepada masyarakat.  

Perusahaan akan membuat Brand Ambassador yang berasal dari orang- orang yang 

populer agar dapat mendokrak produk dalam promosi penjualan. Dalam menentukan Brand 

Ambassador dan Brand Image, contohnya marketplace Shopee selalu berusaha memilih 

selebriti yang sedang “naik daun” dan dapat memberikan kesan yang baik kepada publik. 

Beberapa idol yang sering dijadikan pilihan adalah Blackpink, ITZY, Secret Number, 

Gfriend, dan banyak lagi. Seperti halnya, saat ini marketplace Shopee banyak menghadirkan 

para idol dan selebriti dari Korea Selatan untuk menaikan atensi masyarakat dan juga para 

penggemar sebagai tujuan pasarnya. Pemakaian untuk selebriti dalam iklan agar bisa menarik 

dan integritas pada keunikan suatu produk yang diiklankan (Sebayang, 2008). 

Keputusan pembelian merupakan bentuk proses dari penggabungan suatu pengetahuan u

ntuk menilai dua atau lebih perilaku dalam opsi dan memilih salah satu barang. Dari  

rancangan keputusan pembelian, sebuah marketplace harus diketahui bagaimana karakteristik 

konsumen dalam memilih dan memutuskan untuk membeli produk, sehingga proses tersebut 

memiliki keterkaitan dalam penilain konsumen terhadap suatu produk, pesan produk dan 

distribusi biaya dengan konsumen. Brand Ambassador harus dipelajari cara memakainya dala

m proses memikat perhatian dan menarik minat pembeli pada suatu produk, yang akhirnya 

membangun Brand Image marketplace tersebut baik di mata konsumen yang akan 

mempengaruhi keputusan dalam memilih produk dan juga menarik minat beli pada 

pelanggan baru marketplace tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keputusan 

pembelian dan minat beli pelanggan pada marketplace sangat dipengaruhi oleh Brand 

Ambassador dan Brand Image sebagai pendukung yang dapat dijadikan alat promosi dalam 

menyesuaikan target marketnya. 

Begitu juga dengan penulis yang akan meneliti tentang Pengaruh Brand Ambassador 

(X1) dan Brand Image (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y1) Melalui Minat Beli (Y2). 

Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada analisis penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Brand Ambassador berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian? 

2. Apakah Brand Ambassador berpengaruh terhadap Minat Beli? 

3. Apakah Brand Image  berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian? 

4. Apakah Brand Image berpengaruh terhadap Minat Beli? 

5. Apakah Minat Beli berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian?  

Tujuan penulisan artikel review manajemen pemasaran ini adalah untuk membangun 

hipotesis yang dapat digunakan pada riset selanjutnya. 

 

 

 

 

KAJIAN PUSTAKA 
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Keputusan Pembelian 

Menurut (Tjiptono, 2010), keputusan pembelian merupakan proses pada konsumen 

dalam melancarkan dalam mengenal masalah, lalu mencari informasi untuk produk tertentu 

dan menilai seberapa baik masing-masing pilihan yang dapat memecahkan masalah, sehingga 

memberikan dampak pada keputusan pembelian. (Kotler, Keller, 2012), mendeskripsikan 

pada keputusan pembelian yaitu proses dimana memiliki sebuah tahap yang dijalani 

konsumen sebelum membeli produk. Keputusan pembelian yaitu hal yang dilakukan 

konsumen dalam memilih dari dua atau lebih produk, yang berarti seseorang bisa membuat 

keputusan harus memiliki produk alternatif yang dipilih (Schiffman & Kanuk, 2004). 

Menurut (Basu Swasta dan Hani Handoko, 2010), keputusan pembelian merupakan  

penyesuaian pada kegiatan konsumen dalam membeli barang  untuk melengkapi keinginan 

dan kebutuhan yang terdiri dari kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi, penilaian terh

adap produk yang dibeli, keputusan dalam pembelian, dan tingkah laku konsumen sesudah 

melakukan pembelian. 

Indikator Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian adalah proses konsumen dalam menjalankan presepsi masalah, 

mengumpulkan informasi pada produk atau merek serta menilai bagaimana suatu produk 

dilihat dari baik atau tidak saat pilhan tersebut dipakai memecahkan masalah, sehingga 

mendekati kepada keputusan pembelian. Menurut (Kotler, Keller, 2012), indikator yang 

digunakan untuk mengukur keputusan pembelian adalah sebagai berikut: 

a. Pengenalan masalah: Tahap  dimana konsumen mengenali  sebah  merek yang tepat 

untuk memenuhi kebutuhannya. 

b. Pencarian informasi: Informasi mengenai merek melalui berbagai media mendukung 

konsumen untuk mengetahui kelebihan suatu merek. 

c. Evaluasi alternatif: Merupakan merek  yang paling  sesuai  dibandingkan mereka 

alternative yang lainnya. 

d. Keputusan pembelian: Keyakinan konsumen dalam pengambilan keputusan terhadap 

merek. 

e. Perilaku setelah pembelian: Adanya persepsi positif dari konsumen setelah menggunakan 

produk dengan merek yang dibeli. 

Variabel Keputusan Pembelian sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya 

diantaranya yaitu : (Mujiyana & Elissa, 2013), (Wulandari & Iskandar, 2018), (Suciningtyas, 

2012), (Ulus, 2013), (Indrawati, 2015), (Ikhsani & Ali, 2017), (Anggita & Ali, 2017), dan 

lain-lain. 

 

Minat Beli 

Minat adalah ketertarikan  konsumen pada suatu produk dengan  mencari  informasi 

tambahan mengenai produk (Schiffman & Kanuk, 2004). Menurut (Rizky, M.F., & Yasin, 

2014) minat yang ada dalam diri calon pembeli akan sering berlawanan dengan kondisi  

keuangan yang dimilikinya. Minat beli konsumen yaitu keinginan yang tersembunyi pada diri

konsumen. Minat beli konsumen selalu tersembunyi dalam masing-masing diri individu yang 

dimana tidak seorang pun bisa tahu apa yang diminati dan diharapkan konsumen.  

Menurut (Nulufi, 2015) pembeli yang mempunyai sikap positif pada produk, akan me

mberikan minat dalam pembelian terhadap produk tersebut. Penjelasan ini, dapat dijabarkan 

untuk minat beli terjadi karena konsumen telah melakukan pembelian dengan cara mencari in

formasi produk. Konsumen memiliki minat terhadap suatu produk atau jasa tetapi belum 

tentu konsumen akan melakukan  pembelian produk atau jasa tersebut. 

 

Indikator Minat Beli Pelanggan 
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Menurut (Ferdinand.,2002), minat beli dapat dibagi kedalam indikator-indikator antara 

lain: 

a) Minat Transaksional 

Ketertarikan konsumen untuk membeli produk. Hal ini ditandai dengan konsumen yang 

telah memiliki minat untuk melakukan pembelian suatu produk yang diinginkan. 

b) Minat Referensial 

Ketertarikan konsumen untuk merekomendasi suatu produk kepada orang lain. Membuat 

diri konsumen yang memiliki tertarik pada produk menaruh minat beli dan menyarankan 

produk yang Ia beli kepada orang terdekat yang bertujuan agar membeli produk yang 

sama dengan apa yang Ia beli. 

c) Minat Preferensial 

Minat yang menggambarkan perilaku konsumen pada kegemaran utama pada suatu 

produk. Pilihan tersebut hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu hal dengan produk 

kegemarannya. 

d) Minat Eksploratif 

Merupakan minat perilaku konsumen yang terlebih dahulu mencari informasi suatu prod

uk yang membuatnya tertarik sehingga konsumen mencari informasi untuk mengumpulk

an sisi positif dari produk yang nantinya dibeli. 

  Variabel Minat Beli sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya diantaranya yaitu : 

(Ilhamalimy, 2020), (Sulistyari & Yoestini, 2012), (Salfina & Gusri, 2018), (Lestari et al., 

2020), (Mulyandi & Sani, 2020), (Yunita & Ali, 2017),(Anggita & Ali, 2017), (Al Hafizi, 

2021), dan lain-lain. 

 

Brand Ambassador  

Menurut (A Shimp, 2010), Brand Ambassador merupakan orang yang mendukung 

suatu merek dari berbagai tokoh masyarakat popular. Penggunaan Brand Ambassador 

dilakukan oleh perusahaan untuk mempengaruhi atau mengajak konsumen. Kegunaan 

tersebut agar konsumen dapat tertarik memakai produk, apalagi dikarenakan oleh Brand 

Ambassador yang baik citranya sebagai seorang selebriti terkenal (Royan, 2005). 

Dari pengertian tersebut bisa ditarik kesimpulan untuk Brand Ambassador yaitu sebagai 

upaya perusahaan untuk mempengaruhi seorang konsumen menggunakan selebriti sebagai e

ndorser dalam memasarkan citra produk, sebagai meningkatkan pembelian oleh konsumen 

akan suatu produk. 

Peranan Brand Ambassador 

Seorang Brand Ambassador akan dipilih oleh perusahaan sebagai memasarkan citra p

roduk orang-orang yang dipilih tentunya memilki popularistas yang baik di mata konsumen. 

Menurut (Royan, 2005) terbagi menjadi empat peranan suatu Brand Ambassador, antara lain: 

a. Memberikan Testimonial 

Peranan sebagai dari kesaksian pada kualitas atau manfaat dari produk atau merek 

tertentu. 

b. Memberikan tekanan dan kuatan (Endorsement) 

Selebriti sebagai bintang iklan tidak memiliki keahlian dalam bidang yang di 

iklankan. 

c. Berperan menjadi aktor dalam sebuah iklan yang diperankannya. 

Bagian dalam promosi produk atau merek yang berperan sebagai bintang iklan pada 

program tayangan. 

d. Sebagai juru bicara produk yang di iklankan. 
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Brand Ambassador dalam kurun waktu tertentu dapat termasuk dalam kelompok 

peran spokeperson yang mewakili perusahaan. Penampilan Brand Ambassador akan 

diasosiasikan dengan merek atau produk yang diwakili. 

Indikator Brand Ambassador  

Brand Ambassador sebagai alat berfungsi untuk perusahaan dalam berkomunikasi dan 

terkait oleh publik untuk meningkatkan penjualan. Indikator yang digunakan dalam 

mengukur Brand Ambassador berdasarkan (Lea-Greenwood, 2012) sebagai berikut : 

a. Keterdukungan seorang selebriti terhadap merek yang diwakilinya. 

b. Kesesuaian profesi selebriti dengan merek produk yang diwakilinya. 

c. Bintang iklan yang dipilih mempunyai pengetahuan tentang produk. 

d. Bintang iklan yang dipilih adalah orang yang memiliki kehandalan pada bidangnya. 

e. Bintang iklan yang dipilih mempunyai pegalaman terlebih dahulu mengenai bintang 

iklan. 

f. Bintang iklan yang dipilih merupakan orang yang modern dimana Ia selalu mengikuti 

perkembangan mode. 

g. Bintang iklan yang dipilih adalah orang yang dapat memikat. 

Variabel Brand Ambassador sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya 

diantaranya yaitu : (Dwiputri, 2014) (Aulya & Karsa, 2019) (Samosir et al., 2016) (Johannes 

& Siagian, 2021) (Shinta, n.d.) dan lain-lain. 

 

Brand Image 

Menurut (Tjiptono, 2005), Brand Image adalah tentang deskripsi produk dan 

kepercayaan konsumen pada merekter tentu. Brand Image  memiliki pengertian tentang suatu 

pencitraan sebuah produk dalam benak konsumen secara dominasi. Pastinya bagi Sebagian 

orang akan mempunyai pencitraan yang sama terhadap sebuah merek. Pada sebuah persaingan

dalam dunia industri yang semakin maju, membuat perusahaan harus lebih berinovasi dan 

membuat keunggulan kompetitif baik dari segi kemasan produk, produk itu sendiri, penyaluran 

produk di pasaran dan citranya. Jika respon suatu konsumen terhadap penawaran produk yang 

ada sehingga bersaing sebagai hal yang sama, maka konsumen pastinya akan melihat merek 

dari produk yang terlintas dengan respon yang berbeda. 

Indikator Brand Image 

Brand Image adalah suatu perkumpulan suatu merek yang terbentuk dan melekat pada 

diri konsumen. Menurut (Kotler, Keller, 2012) indikator Brand Image terbagi menjadi tujuh, 

antara lain: 

a. Dipercaya sebagai merek yang terkenal. 

b. Menarik minat pembeli. 

c. Memiliki berbagai varian yang menarik. 

d. Merek yang berkualitas. 

e. Harga yang bersaing. 

f. Memiliki kemasan yang unik. 

g. Memiliki aroma yang unik. 

Variabel Brand Image sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya diantaranya 

yaitu : (Suciningtyas, 2012), (Wulandari & Iskandar, 2018), (Maunaza, 2012), (Indrawati, 

2015), (Fatahillah, 2019), (Setyadi & Ali, 2014), (Novansa & Hapzi, 2017), (Pandiangan et 

al., 2021),(Ali, H., & Mappesona, 2016), (M & Ali, 2017) dan lain-lain. 
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Tabel 1   

Peneliti Terdahulu 

 

No Author, tahun 
Hasil Riset (dari 

Abstract/Kesimpulan) 

Persamaan dengan 

riset ini 

Perbedaan dengan 

riset ini 

1. 
(Surbakti, 

2020) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Brand Ambassador, memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian. 

Brand Ambassador 

memiliki pengaruh  

terhadap Keputusan 

Pembelian. 

Brand Image 

memiliki pengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian. 

2 

(Utomo & 

Prabawani, 

2017) 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

Brand Ambassador dan Brand Image 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Keputusan pembelian Sepeda 

Motor Suzuki Type Nex. 

Brand Ambassador  

dan Brand Image 

memiliki pengaruh 

terhadap Keputusan 

pembelian. 

Brand Ambassador 

dan Brand Image 

memiliki pengaruh 

terhadap minat beli. 

3 (Muslim, 2020) 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

Brand Ambassador dan Brand Image 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Keputusan pembelian (Studi 

Kasus Perusahaan E-commerce 

Tokopedia). 

Brand Ambassador  

dan Brand Image 

memiliki pengaruh 

terhadap Keputusan 

pembelian. 

Brand Ambassador 

dan Brand Image 

memiliki pengaruh 

terhadap minat beli. 

4 

(Sriyanto & 

Kuncoro, 

2019) 

Hasil penelitianya menunjukkan bahwa 

Brand Ambassador, Minat Beli dan 

Testimoni berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian. 

Brand Ambassador 

dan minat beli 

memiliki pengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian. 

Testimoni 

berpengaruh 

terhadap Keputusan 

Pembelian. 

5 

(Brestilliani & 

Suhermin, 

2020) 

Hasil penelitianya menunjukkan bahwa 

Brand Awareness, Brand Ambassador, 

dan Harga memiliki pengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian. 

Brand Ambassador 

memiliki pengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian. 

Brand Awareness 

dan Harga 

berpengaruh 

terhadap Keputusan 

Pembelian.  

6 
(Fikri & 

Mulazid, 2018) 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

pengaruh brand image, lokasi dan store 

atmosphere memiliki pengaruh terhadap 

proses keputusan pembelian konsumen 

pada minimarket "Kedai Yatim". 

Brand image 

memiliki pengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian. 

Lokasi dan store 

atmosphere 

berpengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian.  

7 (Aziza, 2019)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pengaruh Celebrity Endorser dan Brand 

Image memiliki pengaruh terhadap 

minat beli. 

Brand Image 

memiliki pengaruh 

terhadap Minat beli. 

Celebrity Endorser 

memiliki pengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian melalui 

minat beli. 

8 
(Adila & Aziz, 

2019) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi promosi berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada konsumen 

yang dimediasi oleh minat beli. 

Minat beli memiliki 

pengaruh terhadap 

keputusan 

pembelian. 

Strategi Promosi 

berpengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian dan 

minat beli. 

9 
(Adriana & 

Ngatno, 2020) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Brand Image dan Brand Trust memiliki 

pengaruh terhadap minat beli dan 

keputusan pembelian Minat Beli 

memiliki pengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian. 

Brand Image dan 

Minat Beli memiliki 

pengaruh terhadap 

Keputusan 

Pembelian. 

Brand Trust 

memiliki pengaruh 

terhadap minat beli 

dan keputusan 

pembelian. 

Sumber: Google Scholar 
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METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatu

re yang berguna untuk mendapatkan serangkaian deskripsi mengenai faktor-faktor yang mem

pengaruhi hasil variabel yang diteliti. Langkah penelitian ini dengan cara mengumpulkan 

informasi dari literature artikel jurnal online yang bersumber dari Google Scholar . 

Selanjutnya dalam penelitian ini dilengkapi dengan referensi buku, yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Jadi aktivitas riset ini bersifat studi kepustakaan. Menurut (H Ali & 

Limakrisna, 2013) Penelitian studi kepustakaan ini adalah penelitian yang mengkaji atau 

mengkritisi pengetahuan, gagasan, atau kesimpulan yang terkandung dalam isi karya tulis 

ilmiah serta merumuskan kontribusi teoritis dan metodelogis pada topik tertentu. Dalam 

penelitian ini belum dilakukan pencarian data terkini pada suatu lokasi secara kuantitatif 

melalui suatu studi lapangan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Brand Ambassador Terhadap Keputusan Pembelian  

Penggunaan Brand Ambassador digunakan oleh perusahaan sebagai bagian dari 

mempengaruhi konsumen untuk menggunakan sebuah produk. Oleh karena itu Brand 

Ambassador biasanya dipilih dari berbagai tokoh masyarakat yang memiliki popularitas. 

Menurut (Lea-Greenwood, 2012) Brand Ambassador adalah sistem yang berguna untuk 

perusahaan untuk terhubung dengan konsumen dalam meningkatkan penjualan.  

Brand Ambassador berpengaruh terhadap keputusan pembelian, pernyataan ini dapat 

didukung berdasarkan hasil-hasil riset yang relevan yaitu (Zhari & Achmad, 2021) 

(Brestilliani & Suhermin, 2020), (Hendayana & Afifah, 2020), (Muslim, 2020), 

(Fitriahningsih, 2020), (Samosir et al., 2016) dan lain-lain. 

 

2. Pengaruh Brand Ambassador Terhadap Minat Beli 

Penggunaan Brand Ambassador digunakan perusahaan sebagai mempengaruhi konsu

men. Hal ini berfungsi untuk konsumen sebagai daya pikat dalam menggunakan produk, yang 

didasarkan oleh seorang selebriti yang terkenal. (Royan, 2005).  

Menurut (Royan,2005) Brand Ambassador adalah seorang yang dipilih sebagai pemas

ar sebuah produk. Penggunaan Brand Ambassador dilakukan  perusahaan agar dapat mengaja

k konsumen  untuk menggunakan sebuah produk. 

Brand Ambassador berpengaruh terhadap minat beli, pernyataan ini dapat didukung 

berdasarkan hasil-hasil riset yang relevan yaitu (Johannes & Siagian, 2021), (Delicia, 2021), 

(Arisandi, 2020), (Ahmad & Azizah, 2021), (Chofiyatun, 2021), (Mince, 2020) dan lain-lain. 

 

3. Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian  

Didalam sebuah merek terdapat janji perusahaan terhadap konsumen sebagai pemberi

an manfaat, keistimewaan dan layanan suatu produk. Citra merek berhubungan pada sikap 

keyakinan dan kepercayaan terhadap suatu merek produk. Semakin baik Brand Image di 

benak konsumen maka akan semakin baik juga rasa percaya diri konsumen untuk selalu loyal 

terhadap produk tersebut sehingga membuat konsumen mengambil keputusan pembelian. 

Brand Image berpengaruh terhadap keputusan pembelian, pernyataan ini dapat 

didukung berdasarkan hasil-hasil riset yang relevan yaitu (Nayumi & Sitinjak, 2020), 

(Muslim, 2020), (Mawadah, 2020) (Sutrasmawati, 2016), (Fikri & Mulazid, 2018), 

(Agustina, 2018) dan lain-lain. 
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4. Pengaruh Brand Image Terhadap Minat Beli 

Kesan  positif  dan pengalaman  yang  didapatkan  konsumen  dari  suatu  produk  

bergantung pada kemampuan pelanggan untuk mengidentifikasi berbagai informasi yang 

didapatkannya. Pemahaman terhadap citra merek tersebut  merupakan  cerminan  dari  

penilaian  pelanggan  atas  berbagai produk yang ditawarkan.  

(Setiadi, 2003) citra merek adalah bagian presepsi dari merek yang dibentuk dari 

informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek itu. Citra terhadap merek berhubungan  

dengan  sikap  yang  berupa  keyakinan  dan kepercayaan terhadap  suatu  merek.  Konsumen  

yang  memiliki  citra  yang  positif terhadap suatu  merek,  akan  lebih  memungkinkan  untuk  

melakukan pembelian. 

Brand Image berpengaruh terhadap minat beli, pernyataan ini dapat didukung 

berdasarkan hasil-hasil riset yang relevan yaitu .(Maunaza, 2012), (Salfina & Gusri, 2018), 

(Valentina, 2014), (Oktaviani & Sutopo, 2014), (Suryaningrum, 2016), (Aziza, 2019) dan 

lain-lain.  

 

5. Pengaruh Minat Beli Terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen  yang  telah  merasakan adanya  suatu  kebutuhan  perlu  dipuaskan,  

sehingga  konsumen  akan berusaha  mencari  informasi  yang  lebih  banyak  lagi.  Jika  

informasi telah  terkumpul,  maka  individu  akan  menghadapi  berbagai  alternatif pilihan 

dan individu harus mengidentifikasi dan mengevaluasi alternatif pilihan tersebut. 

Pengevaluasian tidak dapat terpisah, dipengaruhi sumber-sumber yang dimiliki (waktu, ruang 

dan informasi) maupun resiko keliru dalam pembelian. Setelah itu, munculah  minat  beli  

yang  dapat  menimbulkan  keputusan  pembelian. 

Minat Beli berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian, pernyataan ini dapat 

didukung berdasarkan hasil-hasil riset yang relevan yaitu (Adriana & Ngatno, 2020), (Al 

Hafizi, 2021), (Irawan, 2014), (Khotimah et al., 2016), (Sriyanto & Kuncoro, 2019), (Adila & 

Aziz, 2019) dan (Putri, 2016).  

 

KERANGKA KONSEPTUAL 

Berdasarkan kajian pustaka teori dan pengaruh antar variabel maka model konseptual 

artikel ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Kerangka Konseptual 

Brand Ambassador (X1) dan Brand Image (X2) berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian (Y2) melalui Minat Beli (Y1). selain dari variabel bebas dalam penelitian ini 

yang mempengaruhi keputusan pembelian melaui minat beli, terdapat variabel lain yang 

dapat mempengaruhi diantaranya : 

a. Promosi : (Adila & Aziz, 2019); (Irawan, 2014); (Khotimah & Suryadi, 2021); 

(Mispiani, 2021); (Rizky, M.F., & Yasin, 2014);(Lestari et al., 2020). 
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b. Kualitas Produk : (Suryaningrum, 2016); (Sulistyari & Yoestini, 2012); (Salfina & 

Gusri, 2018); (Nayumi & Sitinjak, 2020); (Ikhsani & Ali, 2017); (Fatahillah, 2019); 

(Dian Respati, 2017). 

c. Harga : (Salfina & Gusri, 2018); (Rizky, M.F., & Yasin, 2014); (Oktaviani & Sutopo, 

2014); (Lestari et al., 2020); (Damayanti, 2019); dan 

d. Brand Awarness : (Suciningtyas, 2012); (Brestilliani & Suhermin, 2020); 

(Sutrasmawati, 2016); (Novansa & Hapzi, 2017); (Yunita & Ali, 2017); (Hapzi Ali, 

2019) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan dalam membuat suatu hipotesis untuk riset selanjutnya, dapat dilihat 

seperti dibawah ini: 

a. Brand Ambassador berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian. 

b. Brand Ambassador berpengaruh terhadap Minat Beli. 

c. Brand Image berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian.  

d. Brand Image berpengaruh terhadap Minat Beli. 

e. Minat Beli berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian. 

 

Saran  

Dalam kesimpulan di atas, saran dari peneliti pada artikel ini yaitu bahwa masih 

adanya faktor yang mempengaruhi Brand Ambassador dan Brand Image. Oleh sebab itu, 

perlu adanya kajian yang lebih perlu diteliti untuk melengkapi faktor-faktor lain yang mempe

ngaruhi keputusan pembelian melalui minat beli, faktor lain seperti promosi (X3), kualitas 

produk (X4), harga (X5), dan brand awareness (X6). 
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